
BAB V 

PENUTUP 

 

 Pada bab ini berrisi terntang Kersimpurlan yang diturnjurkan urnturk mernjawab 

rurmursan masalah serrta saran yang merrurpakan masurkan-masurkan yang merngacur 

pada hasil pernerlitian : 

5.1 Kesimpulan 

 Berrdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut. 

1. Dikertahuri bahwa rurangan yang terrdapat dalam CV. Berrdikari Magertan 

mermiliki tingkat rersiko terrserndiri derngan hasil sangat erkstrim (erxtrermer risk) 

berrjurmlah 2 kode rurangan, berrersiko sangat bersar (high risk) berrjurmlah 10 kode 

rurangan, rersiko serdang (merdiurm risk) berrjurmlah 2 kode rurangan, dan rersiko 

rerndah (low risk) berrjurmlah 2 kode rurangan. 

2. Berdasarkan analisis terdapat 9 ruangan yang belum memenuhi standar K3, 

sehingga dilakukan perbaikan tata letak  berrdasarkan standar AS/NZS 

4360:1999. 

3. Perbaikan tata letak di CV. Berdikari sesuai dengan standar K3 menggunakan 

alternatif dari blocplan dan di sesuaikan dengan standar AS/NZS 4360:1999. 

4. Usulan perbaikan tata letak bertujuan meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

di CV. Berdikari dengan mengoptimalkan aliran material, mengurangi waktu 

dan jarak perpindahan antar area kerja, serta mengurangi potensi gangguan, 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih teratur dan terstruktur. 

73 



 Dengan mendeskripsikan potensi bahaya, menganalisis penerapan sistem 

K3, merekomendasikan tata letak sesuai standar K3, dan mengusulkan perbaikan 

tata letak, CV. Berdikari dapat lebih siap mengelola risiko, meningkatkan 

keselamatan dan kesehatan karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang aman 

dan efisien, serta meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional untuk 

mencapai keunggulan kompetitif. 

5.2 Saran 

Hasil dari perrerncanaan urlang tata lertak pabrik di CV. Berrdikari Magertan 

derngan mermperrtimbangkan analisis kerserlamatan dan kerserhatan kerrja (K3) 

diharapkan mermberrikan berberrapa manfaat signifikan. Perrtama, perningkatan 

kerserlamatan kerrja derngan pernurrurnan insidern kercerlakaan akibat pernataan yang 

lerbih baik, rurang yang lerbih lapang, dan permisahan arera berrisiko tinggi dari 

arera lain. Kerdura, perningkatan kerserhatan karyawan merlaluri lingkurngan kerrja 

yang lerbih berrsih, verntilasi yang optimal, dan perncahayaan yang mermadai, 

serhingga merngurrangi gangguran kerserhatan serperrti masalah perrnapasan dan 

kerlerlahan mata. Kertiga, erfisiernsi operrasional yang lerbih tinggi derngan aliran 

kerrja yang lerbih lancar dan arera kerrja yang lerbih terrorganisir, yang pada 

akhirnya dapat merningkatkan produrktivitas. Kerermpat, kerpaturhan terrhadap 

perraturran kerserlamatan dan kerserhatan kerrja yang lerbih baik, merngurrangi risiko 

sanksi hurkurm, dan merningkatkan citra perrursahaan serbagai termpat kerrja yang 

aman dan serhat.  

Derngan dermikian, perrerncanaan urlang ini tidak hanya merningkatkan 

kerserlamatan dan kerserhatan karyawan, tertapi jurga mermberrikan dampak positif 

pada kinerrja dan rerpurtasi perrursahaan sercara kerserlurrurhan. 


